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Abstrak

Kurangnya pembimbingan secara penuh karena terbatasnya kemampuan
ibu asuh yang harus mengayomi banyak anak asuh lainnya. Walaupun tidak
dapat dipungkiri bahwa lembaga panti asuhan tenfu sudah berusaha
maksimal untuk membantu perkembangan anak asuhnya. Hal ini menjadi
alasan mengapa pengabdian harus dilakukan. Pengabdian ini bertujuan
agra Anak-anak panti asuhan termoftivasi untuk terus belgjar guna
memperoleh ilmu dan wawasan tetang bahasa inggris. Metode
pelaksanaan kegiatan yang dilakukan oleh tfim pengabdi adalah metode
pelatihan. Dalam proses pelaksanaan, kegiatan ini diawali dengan
menjelaskan materi yang selanjutnya dilakukan pembagian kelompok untuk
mereka berdiskusi tentang materi yang diberikan. Kegiatan pengabdian ini
berjalan dengan baik sesuai rencana. Pengabdi menemukan beberapa
fantangan namun dapat diatasi. Siswa ferlibat akfif dan partisipatif selama
kegiatan berlangsung.

Kata Kunci: Anak-Anak Panti Asuhan, Reteling Strategy

Abstract

The lack of full guidance is due to the limited ability of foster mothers who
have to look after many other foster children. Although it cannot be denied
that orphanage institutions have certainly tried their best to help the
development of their foster children. This is the reason why dedication must
be carried out. This service aims to motivate orphanage children to continue
learning to gain knowledge and insight into English. The method of
implementing activities carried out by the service team is the fraining
method. In the implementation process, this activity begins by explaining the
material, which is then divided into groups for them to discuss the material
provided. This service activity went well according to plan. Service members
found several challenges but they could be overcome. Students are actively
involved and participative during the activity.
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PENDAHULUAN

Pengabdian  kepada  masyarakat
adalah salah satu dharma dari Tri Dharma
Perguruan Tinggi. Menurut Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012
Tentang Perguruan Tinggi, pengabdian
kepada masyarakat adalah kegiatan sivitas
akademika yang memanfaatkan iimu
pengetahuan dan teknologi untuk memajukan
kesejahteraan masyarakat dan mencerdaskan
kehidupan bangsa. Berdasarkan pernyataan
undang-undang tersebut, pengabdian
masyarakat merupakan salah satu tugas pokok
Perguruan Tinggi yang melibatkan segenap
sivitas akademika, termasuk di dalamnya
adalah  mahasiswa.  Pernyataan  undang-
undang tersebut juga sekaligus
mengindikasikan bahwa sudah seharusnya
mahasiswa memiliki kesadaran untuk peduli
dan berkontribusi nyata dalam pembangunan
nasional. Oleh karena itu kami merencanakan
untuk  mengadakan  suatu  pengabdian
masyarakat ke panti asuhan. Pengabdian
masyarakat ini juga merupakan bentuk
tanggung jawab kami.

Secara alamiah, anak diasuh dan
dibesarkan dalam keluarga yang memiliki
orang tua lengkap sebagai pengasuh utama
yang menyediakan sarana dan dukungan
bagi perkembangan anak. Namun terdapat
beberapa kondisi yang memungkinkan anak
pada akhirnya ditempatkan di luar keluarga
aslinya, salah satunya panti asuhan. Namun
demikian, bentuk pelembagaan dari
pengasuhan ancak ini tidak lepas dari risiko
terhadap perkembangan anak. Anak akan
sulit  mendapatkan pembimbingan secara
penuh karena tferbatasnya kemampuan ibu
asuh yang harus mengayomi banyak anak
asuh lainnya. Walaupun tidak dapat dipungkiri
bahwa lembaga panti asuhan tentu sudah
berusaha maksimal unfuk membantu
perkembangan anak asuhnya. Rasio jumlah
pengasuh dengan anak yang diasuh di panti
asuhan yang fidak ideal menyebabkan
kurangnya perhatian dan dukungan yang
dapat menghambat perkembangan anak.
Oleh karena itu, panti asuhan merupakan
sasaran  yang fepat untuk pengabdian
masyarakat ini.

Pengabdian masyarakat ini
menitikberatkan  pada  pengajaran  baik
berupa  matferi  maupun  moril  unfuk

meningkatkan motivasi  belgjar anak-anak
khususnya di panti asuhan. Hal ini didasari oleh
kenyataan bahwa sebagian besar anak-anak
malas atau enggan untuk belajar. Misalnya
ketika kegiatan tutorial di  panfi  asuhn,
sebagian anak-anak sering terlambat datang.

Di lain pihak, sering kita dengar keluh
kesah dari guru bahwa siswa di jaman
sekarang kurang disiplin  dan perhatiannya
sangat rendah pada pelajaran. Motivasi siswa
cenderung sekadar mencari naik kelas, lulus,
tetapi tidak mau belajar secara optimal. Selain
itu, faktor yang paling sering mengakibatkan
matinya semangat belajar anak-anak adalah
anggapan bahwa pelajaran tersebut tfidak
berguna untuk masa depannya. Anggapan
bahwa pelgjaran itu  susah juga  tfurut
mengakibatkan rendahnya keinginan anak-
anak untuk rajin belajar sehingga
menyebabkan ferhambatnya perkembangan
anak.

Maka dari  itu  kami  berusaha
melaksanakan kegiatan belajar  yang
menyenangkan sehingga anak-anak bisa lebih
tertarik dalam belagjar. Strategy yang bagus
dalom belajar merupakan salah safu cara
yang bisa meningkatkan kemampuan dan
kemauan belajar anak. Karena itu Retelling
strategy adalah strategy yang akan diterapkan
dalam pengabdian ini. Dengan harapan
setelah mempelajari dan memahami strategy
yang menarik dalam belajar. Anak-anak panti
asuhan ftermotivasi untuk terus belajar guna
memperoleh ilmu dan wawasan, dalam
pengasuhan anak sehingga tugas
pengasuhan dapat berjalan lebih baik dan
menghasilkan generasi yang berkarakter di
kemudian hari.

Metode Pelaksanaan

Metode pelaksanaan kegiatan yang
dilakukan oleh tim pengabdi adalah metode
pelatihan yang ferjadwal yang dilaksanakan
setiap semester. Peserta kegiatan pelatihan ini
terdiri anak asuh Panti Asuhan Kasih lbu, dari
jenjang SD, SMP dan SMA. Dalam proses
pelaksanaan, kegiatan ini diaowali dengan
menjelaskan materi yang selanjutnya dilakukan
pembagian kelompok untuk mereka berdiskusi
tentang materi yang diberikan.

Meningkatkan Kemampuan Bahasa Inggris Anak-Anak Panti Asuhan Kasih Ibu Melalui Reteling

Strateqgy (Fetriani & Eki Saputra.)
Hal 57


https://doi.org/10.32672/ampoen.v1i2.890

//_\\s Jurnal AMPOEN Vol. 1, No. 2 November 2023. Hal: 56-61

125 DO: https://doi.org/10.32672/anpoen v1i2.890

J

e-ISSN 3025 - ; p-1SON 3025-6267

HASIL DAN PEMBAHASAN
Acara dilaksanakan di Aula panti asuhan
kasih ibu, sabtu tanggal 21 Juli 2023. Peserta
adalah seluruh anak asuh panti asuh panti asuhan
kasih ibu. Dari SD, SMP dan SMA.
Kegiatan ini menggunakan rangkaian materi
sebagai berikut:

Tabel 1. Skedul Acara
Pembukaan
Penjelasan Tentang Pentingnya Bahasa
Inggris, Pengertian, Tujuan, cara
penggunaan Retelling Strategy.
Diskusi dengan kelompok
Menyampaikan hasil diskusi depan kelas
Feedback
Assessment
Penutup

Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan Pengabdian
Masyarakat di Panti Asuhan Kasih Ibu Kota Bengkulu

Pembukaan kegiatan dilaksanakan pukul
13.30 WIB. Setelah pembukaan, dilanjutkan dengan
pemaparan materi oleh tim Dosen sesuai dengan
jadwal kegiatan, didampingi oleh anggota ESAMUB
Bahasa Inggris.

Gambar 2. Penjelasan Tentang Pentingnya Bahasa
Inggris, Pengertian, Tujuan, cara penggunaan
Retelling Strategy.

Dalom kegiatan ini, dosen menjelaskan
tentang pentingnya menguasi Bahasa inggris.

Di era sekarang ini, bahasa Inggris perlu
untuk dikuasai dengan baik, sehingga betapa
pentingnya belajar bahasa Inggris dengan benar.
Bahasa Inggris bisa dikatakan sebagai bahasa yang
paling banyak digunakan penduduk di dunia dan
dianggap sebagai bahasa ibu oleh lebih dari 400
juta orang di dunia. Alasan inilah yang mendasari
betapa pentingnya belajar bahasa Inggris.

Ada beberapa alasan lain  (LIA, 2023)
mengapa kita harus belajar bahasa Inggris lebih
mendalam lagi yaitu:

a. Membuka peluang mendapatkan pekerjaan

yang bagus

Bukan rahasia umum lagi bahwa fasih
berbaohasa Inggris menjadi  salah  satu
persyaratan yang diajukan sebuah

perusahaan dalam merekrut karyawannya.
Apalagi, jika perusahaan yang kamu tuju
adalah  perusahaan  multinasional  atau
perusahaan terkemuka.Penguasaan bahasa
Inggris dianggap menjadi hal yang penting
agar bisa berinteraksi dengan orang lain
secara mudah, ferutaoma rekanan yang
merupakan pekerja asing.
b. Meningkatkan karir

Alasan  pentingnya belajar bahasa Inggris
berikutnya adalah peningkatan karir. Dengan
fasin berbahasa Inggris, karirmu tentu akan
bisa meningkat lebih dibanding yang tidak.
Pasalnya, kamu memiliki kemampuan lebih
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dalam berkomunikasi menggunakan bahasa
Inggris sehingga karirmu bisa menjadi lebinh
cemerlang.

c. Memperbanyak teman atau koneksi
Dengan bahasa Inggris yang fasih, fentu akan
lebih percaya diri kefika berbicara dengan
orang asing. Tentu ini  meningkatkan
peluangmu untuk berteman dengan orang
lain dari berbagai negara.Bahkan di dunia
kerja, kemampuan bahasa Inggris yang baik
juga bisa memperluas koneksi, loh!

d. Memahami teknologi baru dengan lebih
muda
Teknologi yang ferus berkembang rupanya
juga harus diikuti dengan perkembangan
bahasa Inggris yang bagus. karena bahasa
Inggris kerap kali digunakan pada sefiap
pengenalan ataupun peluncuran teknologi
baru ke dunia.

e. Memiliki wawasan yang lebih luas
Tak bisa dipungkiri bahwa orang yang
memiliki kemampuan bahasa Inggris yang
baik memiliki wawasan yang lebih luaos.
Pasalnya, kamu cenderung bisa "melahap”
berbagai informasi yang ada di seluruh dunia
dengan lebih baik, baik itu yang berbentuk
buku, jurnal ataupun artikel yang beredar di
internet dari situs resminya.

Beberapa point di atas adalah alasan
mengapa pentingnya belajar bahasa Inggris.

Selain  menjelaskan  tentang pentingnya
Bahasa inggris, Pemateri/Pengabdi juga
menjelasakan apa itu Retelling strategy, fujuan dan
bagaimana cara penggunaanyad. Adapun metode
reteling (menceritakan kembali) mengharuskan
peserta didik untuk menyusun informasi dalam teks
guna menyampaikan pendapat pribadi secara
fotal. Sebagai strategi pemahaman, Refelling
mendorong pembaca untuk menemukan makna
teks; memperkuat unsur-unsur dalam struktur cerita,
seperti karakter, lokasi, alur cerita; menuntut
pembaca untuk dapat membedakan ide-ide
penting dan pelengkap yang detail;, mendorong
komunikasi dan pengembangan bahasa lisan.

Sebagai  strategi  penilaian,  retelling
menunjukkan apa yang peserta didik pahami dan
ingat tentang cerita; mengungkapkan apa yang

peserta didik anggap penting tentang sebuah
cerita; mengindikasikan apa yang peserta didik
tfahu tentang strukfur cerita; mendemonstrasikan
perkembangan bahasa lisan dan kosakata dari
peserta didik.? Reteling sendiri adalah upaya
peserta didik unfuk menceritakan kembali apa
yang telah dibaca dari buku. Dalam kaitannya
dengan pembelajaran SKI, cerita sejarah memiliki
daya tarik tersendiri yang dapat menyentuh
perasaan peserta didik. Karena cerita sejarah itu
kenyataannya dapat merajut hati manusia dan

dapat mempengaruhi  perasaan serfa  pola
kehidupan peserta didik.
Cerita tentang kisah-kisah yang

mengandung hikmah sangat efekfif untuk menarik
perhatian peserta didik dan merangsang otaknya
untuk bekerja dengan baik, bahkan metode ini
dinilai baik untuk merangsang pola pikir peserta
didik. Karena dengan menyampaikan cerita yang
dibaca, pemikiran dan emosional peserta didik

dirangsang sehingga mereka fertarik  unfuk
menyerap pesan yang disampaikan  tanpa
dipaksakan.

Strategi retelling menekankan peserta didik
mampu untuk menceritakan kembali apa yang
sudah dipahami dalam bacaan materi dengan
menggunakan bahasa sendiri dan tidak harus sama
persis dengan bacaan, akan fetapi mereka bisa
mengembangkan produksi bahasa lisan dengan
penuh percaya diri tanpa takut akan kesalahan
yang dibuat pada saat berbicara karena sudah
memiliki latar belakang bahasa melalui bacaan
tersebut. Metode retelling memiliki kelebihan dalam
pembelajaran reading yaitu; dapat mengakfifkan
dan membangun semangat peserta didik; dapat
mengarahkan emosi menyatu pada kesimpulan;
memikat; mempengaruhi emosi; membentuk jiwa
dan menarik perhatian. Selain kelebihan, terdapat
pula kekurangannya vyaitu: pemahaman peserta
didik menjadi sulit ketfika cerita itu telah terakumulasi
dengan masalah lain, bersifat monolog sehingga
menjenuhkan  peserta  didik, sering ferjadi
ketidakselarasan isi cerita dengan konteksnya,
sehingga jika cerita yang diperoleh kurang tepat
akan menyebabkan waktu banyak terbuang dan
kesulitan dalam mencapai fujuan pembelajaran.
Dengan demikian reteling strategi  dapat
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disimpulkan sebagai metode bimbingan membaca
dengan menggunakan bahan bacaan cerita
rakyat yang disertai dengan  pertanyaan-
perfanyaan yang dijowab oleh peserta didik,
dilanjutkan peserta didik berusaha menceritakan
kembali apa yang sudah dipahami dalam buku
yang sudah diberikan dengan menggunakan
bahasanya sendiri. Dengan metode ini diharapkan
peserta didik dapat mengambil pelajaran dari
kisah-kisah dan mengambil hikmah untuk perbaikan
di masa yang akan datang.

Ada beberapa tujuan dari retelling
Strategy, yaitu menarik perhatian peserta didik
terhadap materi pembelajaran yang sedang
dibahas, menjaga kestabilan proses belajar secara
fisik dan mental, membangkitkan motivasi belajar
selama proses pembelajaran, mengatasi situasi dan
mengurangi kejenuhan dalam proses
pembelajaran. Berdasarkan hasil Penelitian yang
dilakukan oleh melani menunjukan bahwa siswa
dapat menceritakan kembali apa yang telah dia
baca dan menyampaikan poin-poin penting yang
ada dalam teks (Melani, 2017)

Sedangkan pelaksanaan retelling strategi
dibagi menjadi empat langkah yaitu: (a) peserta
didik membaca dan memahami teks cerita yang
telah disediakan, (b) peserta didik diminta
menceritakan kembali inti cerita teks yang dibaca
dengan katakatanya sendir, (c) peserta didik
diminta menyebutkan urutan peristiwa  yang
terdapat dalam teks cerita, kemudian dosen
memancing ingatan peserta  didik dengan
mengajukan pertanyaan, tentang apa cerita yang
dibaca? (d) setelah peserta didik siap menyebutkan
ingatan mengenai teks cerita yang mereka baca,
selanjutnya peserta didik diminta untuk merangkum
isi cerita secara keseluruhan.

Diskusi dengan kelompok

Gambar di bawah menunjukan kegiatan
peserta/anak asuh sedang berdiskusi  dalam
kelompok untuk membahas buku cerita yang sudah
dibagikan dengan menggunakan refteling strategi.
Mereka didamping oleh kakak senior/ ESAMUB
Bahasa inggris. Dalam kelompok mereka harus
membaca dan memahami teks cerita yang telah

disediokan, yang mana nanfi akan diminta
menceritakan kembali inti cerita teks yang dibaca
dengan katakatanya sendiri, selanjutnya peserta
didik diminta menyebutkan urutan peristiwa yang
terdapat dalam teks cerita.

\ §

Gambar 3. kegiatan peserta/anak asuh sedang
berdiskusi membahas buku cerita menggunakan
retteling strategi

Menyampaikan hasil diskusi depan kelas

Gambar 4. Penyampaian hasil diskusi di depan
kelas

Kegiatan yang ada didalam foto di atas,
proses peserta didik/ anak asuh menyampaikan
hasil diskusi mereka kedepan kelas, tentang cerita
yang sudah dibahas dalam kelompok. Dosen
memancing ingatan peserta didik dengan
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mengajukan pertanyaan, tentang apa cerita yang
dibaca, setelah itu peserta didik siap menyebutkan
ingatan mengenai teks cerita yang mereka baca,
selanjutnya peserta didik diminta untuk merangkum
isi cerita secara keseluruhan

KESIMPULAN

Secara umum dapat disimpulkan bahwa
kegiatan pengabdian ini berjalan dengan baik
sesudi rencana. Pengabdi menemukan beberapa
fantangan namun dapat diatasi karena pengabdi
juga dibantu oleh beberapa factor pendukung
yang signifikan. Kegiatan ini juga menghasilkan
oufput dan dampak yang baik, dan diharapkan
para peserta akan dapat menerapkan ilmu yang
diperoleh dalam proses pembelajaran Bahasa
inggris.

SARAN

Sesuai dengan hasil evaluasi kegiatan yang
telah dilakukan, tim pengabdi mengajukan saran
sebagai berikut:

1. Karena hasil kegiatan ini terindikasi positif,
maka sangat baik jika kegiatan sejenis ini
dilaksanakan lagi, atau lembaga
penyelenggara mengadakan kegiatan
lanjutan pada kalender kerja berikutnya.

2. Jika situasi sudah memungkinkan di kemudian
hari, lembaga penyelenggara  dapat
menambah  jumlah peserta agar bisa
menjangkau masyarakat lebih luas lagi.
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